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BADAN INFORMASI
GEOSPASIAL

2020

Tahun ini menandai tonggak sejarah baru dalam geospasial nasional dengan
selesainya model geoid regional Indonesia yang memiliki tingkat akurasiZB
cm. Dilanjutkan dengan inovasi dalam pemetaan garis pantai melalui metode
Satellite Derived Bathymetry (SDB) telah meningkatkan efisiensi proses ekstraksi
data. Selain itu, pemetaan dasar skala besar untuk Ibu Kota Nusantara (IKN)
telah rampung, begitu pula payelesaian Outstanding Boundary Problem (OBP)
wilayah darat di segmen Sungai Simantipal dan Pulau Setia Prestasiprestasi
ini berhasil diraih meski dihadapkan pada tantangan pandemi Covid9. Lebih
lanjut, disahkannya UndangUndang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
telah membawa perubahan signifikan dalam kerangka hukum penyelenggaraan
informasi geospasial.

2021

Implementasi UndangUndang Cipta Kerja (UUCK) melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Informasi
Geospasial dan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang telah memberikan landasan hukwyang kuat
bagi pengembangan sektor informasi geospasial di Indonesia. Di tengah
pandemi Covid-19, sektor ini berhasil mencapai sejumlah prestasi signifikan,
antara lain penyediaan peta dasar skala besar untuk mendukung sistem
perizinan berusaha berbasis 8iko OSS (Online Single Submission) serta
pembangunan infrastruktur geodesi yang ekstensif melalui penambahan stasiun
pasut dan InaCORS.
2022

Deputi Bidang Informasi Geospasial Dasar (IGD) telah memainkan peran krusial
dalam pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) dengan menetapkan titikIN
sebagai referensi spasial utama. Selain itu, pada akhir tahun 2022 telah berhasil
mencapai kesepakatan bats Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) dengan Vietnam.
Dalam periode 20182022, Deputi Bidang IGD juga telah mengajukan klaim
Landas Kontinen Indonesia (LKI) seluas 245.711 kilometer persegi, yang
merupakan pengajuan terluas dalam sejarah Indonesia. Sejalan dengaegulasi
terbaru, Deputi Bidang IGD telah memulai verifikasi terhadap peta dasar yang
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dihasilkan oleh pihak eksternal dan telg
menengah untuk 35% wilayah darat |

8Sil memperbarui peta dasar skala

BADAN INFORMASI
GEOSPASIAL

Deputi Bidang Informasi Geospasial Dasar (IGD) kembali menorehkan prestasi
signifikan dalam delineasi batas wilayah negara. Pada tahun 2023, Deputi
Bidang IGD turut berperan aktif dalam mencapai kesepakatan batas laut
teritorial dengan Malaysia di kawasan_aut Sulawesi dan Selat Malaka bagian
selatan. Selain itu, permasalahan batas darat IndonesidMalaysia pada segmen
OBP Sinapad telah berhasil diselesaikan, menandai penyelesaian seluruh
segmen OBP di sektor timur. Dalam upaya mendukung tata ruang wilayah,
Deputi Bidang IGD telah berhasil memperbarui lebih dari 87% peta dasar skala
menengah wilayah darat Indonesia dan merekomendasikan sebanyak 729 Area
of Interest (Aol) peta dasar untuk perencanaan tata ruang.

2024

Pada tahun ini BIG mengalami restrukturisasi organisasi dan tata kerja melalui
Peraturan Badan Informasi Geospasial RI Nomor 7 Tahun 2023. Melalui
Peraturan tersebut, terdapat perubahan nomenklatur pada nama unit kerja
eselon Il di bawah Deputi Bidang Infanasi Geospasial Dasar (IGD). Dalam
rangka melakukan pemenuhan ketersediaan peta dasar skala 1:5.000, Deputi
Bidang IGD melaksanakan percepatan penyediaan peta dasar skala besar di
Pulau Sulawesi dan mulai melakukan penyiapan kegiatan Integrated Land
Administration, Spatial Planning and Provision of Large Scale Base Map Project
(ILASPP) untuk menyelesaikan peta dasar multi skala seluruh Indonesia. Selain
itu, Deputi Bidang IGD juga melakukan Survei Verifikasi Titik Dasar di Pulau
pulau Kecil Terluar (PPKTherlokasi di Pulau Miangas dan Pulau Marampit
Provinsi Sulawesi Utara. Tujuan dari kegiatan ini adalah menyediakan data
geospasial termutakhir di lokasi Titik Dasar sebagai dasar memberikan
rekomendasi revisiting demi memaksimalkan klaim wilayah NKRISebagai
bagian dari keterlibatan pada kerja sama Internasional, BIG sebagai Presiden
The United Nations Committee of Experts on Global Geospatial Information
ManagementAsia Pasific (UNGGIMAsia Pasific) menjadi tuan rumah
penyelenggaraan acara Joint Meetingsf the 15th MSDIWG (Marine Spatial Data
Infrastructures  WorkingGroup), OGC Marine DWG (Open Geospatial
Consortium Marine Domain Working Group), dan the 6th UNGGIM WG MGI
(Working Group on Marine Geospatial Information). Selain itu, Deputi Bidang IGD
juga menjadi tuan rumah penyelenggaraan lokakarya internasionalfirhe
Integration of Terrestrial, Maritime, Built, and Cadastral Domains: Joining Land
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and Sea yang merupakan kolaborasi antara BIG dan United Nations Global
Geodetic Center of Excellence (UNSGCE).

2025
Tahun 2025 menjadi momentum krusial bagi Badan Informasi Geospasial dalam
menyusun arah kebijakanlima tahun ke depan melalui penyusunanRencana
Strategis (Renstra) BIG 2022029. Dokumen ini dirancang secara sistematis
dengan mengacu padaRPJMN 20252029 guna memastikan penyelenggaraan
Informasi Geospasial selaras dengan target pembangunan nasional. Sebagai
langkah operasional, BIG kemudian menurunkan strategi besar tersebut ke
dalam Renstra Informasi Geospasial Dasar (IGD) 202512029, yang berfungsi
sebaga dokumen perencanaan teknis dan panduan strategis di lingkup Deputi
Bidang IGD untuk menjamin ketersediaan data pemetaan dasar yang akurat dan
terintegrasi di seluruh wilayah Indonesia.
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GUlGeaqct 6RI ¢cUW Rt qudawl InWl WOt RWNWYt Get Rel6
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GUGeaqgqct 6RI ¢cUWH Rt quawl ¥nidl YUt RWNWDYt Get Re il K
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| e GE HaOGRWs Rac! ¢6WI ¢l cqtowl?2 AAT 2WG 0! YaEunNnNel ¢t
T GUl aGet ¢cOWT ¢0WGUIUNRWUT ¢ RecUWt WART et ¢ UWqt U
GUGeaqct 6RI ¢cUWN ¢tacaWIl ¢UNt ¢ WGUAWgeceUWIl 2 GeHe

9 GUactt ¢cUcecUWEt DARTCEt ¢cUWqUWt URY WTI RWART ¢UnNWG
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9 GUactt ecUcceUW V2¢ctdect RW T cOW GUGEGY!I ¢U0W T RLW
GUleaqc¢ct 6RI ¢cUWT ¢dcaWl eUNt cWGNaGWqececUWIl 2 GeHe
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SUMBER DAYA MANUSIA

Total SDM di Deputi Persentase
Bidang IGD berdasarkan Jenis
295 Orang Kelamin

*Data Per 26 Januari 2026

Bertambah 30 orang dari tahun .
erempuan
2024 dikarenakan adanya 37%
penerimaan Calon Pegawai Laki-Laki
Negeri Sipil dan Pegawai i
Pemerintah dengan Perjanjian

Kerja
Sebaran SDM di Deputi Bidang IGD
Deputi Subbag TU
Bidang IGD Deputi Bidang IGD 2 sl SERLE DERMNE
1 3 55 120 42 74T
Orang Orang Orang Orang Orang Orang
JENJANG PENDIDIKAN DEMOGRAFI
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AUt ql ¢6 WAl AcUT RUNecUWI WedRt ¢t RWEt RUWDI T¢
3t ROJUt RWGUWUNNaUccUWt 2 HIJI WT ¢! ¢coWIT ¢cUWHE
t RUII T ¢ LI tRE GRRUEI2(8 LHLINLG ¢ & mikddojU W dlc2tcRite ¢ + RUMAD u f
7¢ HWf é WAHED £ AGH WRUR WG WU! ¢ TRt ¢UWI ¢UNTt 2
leUNWqUaec6WT RiictetcecUWT ¢ctcaWaeGYl ¢cUWRURA
cUqget WaWURUNt cqt ¢cUOWt RUOUWJI TeW?IGe qRW7RIT ¢UN
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MIJUHcUcC WEql ¢ qldNRHY
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~Rt R
NI JDGGU! AUGe qWAINU! JT RceUWTFUNY!I G¢et RW] WYY Ge't
Il ¢GeqW RGUI qe®wnNNaUNTescHEt ¢U
S WUT YI YUORDWCcRORI Rt ¢t RWFUNY!I Gc¢ct RW] WYt Get Re
UWDHRT et ¢ UAWANUNEGHROcUWUNGe qea® ¢ UWIT ¢ 0Wf UV 2
Ol WseTelteUWNecqeWulaYadeWAIJGW!I RUOUgqéedeUW! ¢U
NI ¢UOt nYl Gc¢t RWGWUeTewf Ol YOt REWEGCEE O
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NI UDUTecOGRUWE Wl + DT Re¢cUWRUNY!I G¢t RWNWIYYE Get Re
T RGUI qeUNNaUNTeéescHt ¢cUWI RWs Rac¢! ¢6Wwf U YOt R
S WURUNt ¢qU! e wGUNNaUeccUWRUNYI ¢t RWNWIYY Ge't
OKNWI s2Tel U! ¢clWllgeqe Wt JaYaceWGWaWwl RUgqesecOW! ¢UN

| ¢6WulHRT et cUAWEC¢t ¢l ¢cUWEQq! ¢ qUNRY AWEC
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Eql ¢cqUNRWRURWI RI ¢URcUNWeUqget WGWUTWGHE q¢ URWT L
I ¢cW ¢T RteaaAW ¢l RWE YUT Rt RUWt ¢ ¢ qUWRURLWBIHETE 2 G
qcb6aUW=ZM=Z00IOWENGecRUWRgez AWt ql ¢ q 13RI LRRyIRAHIA Ti 2OA L
ql ¢cUt nYl G¢t RWRUNY!I G¢t RWNWYY Get RedWw! ¢Unwi RI ¢C
6cOHAcqeUWt ql etgqelciWl ¢cUWaqUt URY WT ¢GeqWT REqc
HUIl q¢ 6 cGAWLE O ERUNMR g RqONRWa qc G ¢ WuldJT W@Ea qR¢ ULW7
SMZoWe T ¢ GRWHW [1IJRtCaNE a

NIAIJI H#1JGEcYicadime me | Wack & & & RIRBRMAILTY S RAY 0 YNRIO

ZHO-VY1T Ul URIA0OR&E g WWwf Onl ¢t ql et gqel WADNII YUt RU

OAINUNz @@ ¢ GsiRaic il WiGAE ¢ B NXYY UG cf & EOD djl
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Eql ¢cqUNRW?2 UG qRW7 RT ¢ UNMTRIYZ IRIqRH# 100 &¢ 1t éREYEU Willl T 1E
SVEMEICGCAWART ¢UNWFf UnYl ¢t RW DY Get REdAWAI Y
7f] WPEMWEOW Al RYI Ragcet Wl ¢t RYUcOWwA sWTcecUOW ALY
AUl 62Ha0nec0WT BOUNcUWRUNY!I Get RWNUIYY @FF REUS W T
ITRTUGcettecUW DAECNERWHANI Rt 2qa
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t 1JGc Ul RI ReUWHecUNt ¢cWwGWaGcteRWE s¢t WDGACT cWGe C
Jt YOYOGRW RNDRca AWt YUYGRWERTece AW ¢ 0wyt Yoy
Al ¢UalWl~WaANI Rt ¢ OWI 2t 20nc¢ ULllqg 1J ENGRUALLIT dHajJoGLE ranlE
AJU! Dot ¢cRCUWANI TEUTReUW 7¢qet W~¢l RgRAWT ¢
NJgeUnnewl ¢U0WqUaqée GWaUNWIT WGe Ut ¢ UWAI RUt RG W
TeadeOWt tWGeW ] YYY IR ARG HIYeGAWAL t WNRe qce Uo A S
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T K@7AHAfIc! t R¢
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GUGWl ¢qéececUWIt YUYGRAWI ¢cUWGWAaHWI ¢Uqeéet ¢UWEt 13GF
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lT¢cGaUWt UNReqc UoABLIBINURDNDG WEE OWE §'HAIIG ¢t RLW
GUU! Ja Wt ¢cReUW7c¢cqet Wi ROc! ¢c6WaWl?2eteUne0WND
20t coulldel ¢6cUWAECT ¢cWqRUNt ¢cqWugqUiRaqRe UWAWG
OKdA dhil~1JaGUl tecaqlll UnYl G¢t RWGYUGRqRt Alldat 204
GUURINDNe6cUOWT ¢ UWGUAGAHNI ¢Uqget ¢cOWt YI 2Gt RAWUOe | ¢
Al ¢cUalW~NUTel RWERaWAKNODE ¢tlg @0 e Wagldl + JT Rec ¢ UL
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